
INFORMASI TAMBAHAN DAN/ATAU PERBAIKAN ATAS 
PROSPEKTUS RINGKAS

INFORMASI INI MERUPAKAN INFORMASI TAMBAHAN DAN/ATAU PERBAIKAN ATAS PROSPEKTUS RINGKAS YANG TELAH DIPUBLIKASIKAN DI 
HARIAN KONTAN TANGGAL 31 MEI 2021. 

OTORITAS JASA KEUANGAN (“OJK”) TIDAK MEMBERIKAN PERNYATAAN MENYETUJUI ATAU TIDAK MENYETUJUI EFEK INI. TIDAK JUGA 
MENYATAKAN KEBENARAN ATAU KECUKUPAN ISI PROSPEKTUS RINGKAS INI. SETIAP PERNYATAAN YANG BERTENTANGAN DENGAN HAL-HAL 
TERSEBUT ADALAH PERBUATAN MELANGGAR HUKUM.

INFORMASI LENGKAP TERKAIT PENAWARAN UMUM TERDAPAT DALAM PROSPEKTUS.

PT ARCHI INDONESIA TBK (“PERSEROAN”) DAN PENJAMIN PELAKSANA EMISI EFEK BERTANGGUNG JAWAB SEPENUHNYA ATAS KEBENARAN 
SEMUA INFORMASI, FAKTA, DATA, ATAU LAPORAN DAN KEJUJURAN PENDAPAT YANG TERCANTUM DALAM PROSPEKTUS RINGKAS INI.

SAHAM YANG DITAWARKAN DALAM PENAWARAN UMUM INI SELURUHNYA AKAN DICATATKAN PADA PT BURSA EFEK INDONESIA ATAU (“BEI”).

PT ARCHI INDONESIA TBK
Kegiatan Usaha Utama:

Perusahaan holding di bidang pertambangan mineral (antara lain, emas dan perak)
Berkedudukan di Jakarta Selatan, Indonesia

Kantor Pusat 
Menara Rajawali, Lantai 19 

Jl. DR Ide Anak Agung Gde Agung Lot #5.1 
Kawasan Mega Kuningan 

Jakarta Selatan 12950 Indonesia 
Telepon : +62 21 576 1719, Faksimili: +62 21 576 1720 

Email: corsec@archimining.com  
Website: www.archiindonesia.com

Kantor Cabang 
Tambang Emas Toka Tindung, 

Desa Winuri, Kec. Likupang Timur 
Kabupaten Minahasa Utara 
Sulawesi Utara, Indonesia 
Telepon: +62 431 889 5850 
Faksimili: +62 431 889 5852

PENAWARAN UMUM PERDANA SAHAM
Sebanyak 3.725.250.000 (tiga miliar tujuh ratus dua puluh lima juta dua ratus lima puluh ribu) saham biasa atas nama, dengan nilai nominal Rp10,- (sepuluh 
Rupiah) setiap saham, yang mewakili sebanyak 15,00% (lima belas koma nol nol persen) dari modal ditempatkan dan disetor Perseroan setelah Penawaran 
Umum Perdana Saham, yang terdiri dari sebanyak 1.242.500.000 (satu miliar dua ratus empat puluh dua juta lima ratus ribu) saham baru (“Saham Baru”) yang 
dikeluarkan oleh Perseroan pada Penawaran Umum Perdana Saham dan sebanyak 2.482.750.000 (dua miliar empat ratus delapan puluh dua juta tujuh ratus 
lima puluh ribu ) saham lama (“Saham Lama”) milik PT Rajawali Corpora (“Saham Yang Ditawarkan”), dan ditawarkan kepada Masyarakat dengan Harga 
Penawaran Rp750,- (tujuh ratus lima puluh Rupiah). Jumlah seluruh nilai Penawaran Umum Perdana Saham ini adalah sebanyak Rp2.793.937.500.000 (dua 
triliun tujuh ratus sembilan puluh tiga miliar sembilan ratus tiga puluh tujuh juta lima ratus ribu Rupiah). 
Sesuai dengan keputusan Rapat Umum Pemegang Saham (“RUPS”) yang diselenggarakan pada tanggal 9 Februari 2021 sebagaimana tertuang dalam Akta 
Pernyataan Keputusan Para Pemegang Saham Perseroan No. 28, yang dibuat di hadapan Mala Mukti S.H., LL.M., Notaris di Jakarta (“Akta No.28/2021”), 
Perseroan akan mengalokasikan sebesar 0,02% (nol koma nol dua persen) dari Saham Baru pada saat Penawaran Umum Perdana Saham untuk program 
alokasi saham kepada karyawan Perseroan (Employee Stock Allocation (“ESA”)) yaitu sebanyak 237.500 (dua ratus tiga puluh tujuh ribu lima ratus) saham, 
dengan harga pelaksanaan ESA yang sama dengan Harga Penawaran. Keterangan mengenai hal ini dapat dilihat pada Bab I mengenai Penawaran Umum 
Perdana Saham dalam Prospektus.
Setelah pelaksanaan Penawaran Umum Perdana Saham, sesuai dengan keputusan RUPS berdasarkan Akta No. 28/2021, Perseroan akan mengalokasikan 
sebesar 1,61% (satu koma enam satu persen) dari modal ditempatkan dan disetor penuh setelah Penawaran Umum Perdana Saham untuk program opsi 
pembelian saham kepada Manajemen dan Karyawan Perseroan (Management and Employee Stock Option Program (”MESOP”)) yaitu sebanyak-banyaknya 
400.000.000 (empat ratus juta) saham, dengan harga pelaksanaan MESOP sekurang-kurangnya 90% (sembilan puluh persen) dari rata-rata harga penutupan 
saham Perseroan selama kurun waktu 25 (dua puluh lima) Hari Bursa berturut-turut di Pasar Reguler sebelum permohonan pencatatan dilakukan ke BEI. 
Keterangan mengenai hal ini dapat dilihat pada Bab I mengenai Penawaran Umum Perdana Saham dalam Prospektus.
Seluruh pemegang saham Perseroan memiliki hak yang sama dan sederajat dalam segala hal dengan saham lainnya dari Perseroan yang telah ditempatkan 
dan disetor penuh, sesuai dengan UUPT (sebagaimana didefinisikan di Prospektus). Saham Yang Ditawarkan dimiliki secara sah dan dalam keadaan bebas, 
tidak sedang dalam sengketa dan/atau dijaminkan kepada pihak manapun serta tidak sedang ditawarkan kepada pihak lain. Seluruh saham Perseroan akan 
dicatatkan pada BEI. 
Penjamin Pelaksana Emisi Efek yang juga bertindak sebagai Penjamin Emisi Efek yang namanya tercantum di bawah ini menjamin dengan kesanggupan penuh 
(full commitment) terhadap sisa Saham Yang Ditawarkan yang tidak dipesan dalam Penawaran Umum Perdana Saham Perseroan.

PENJAMIN PELAKSANA EMISI EFEK

 
PT BNI Sekuritas PT Citigroup Sekuritas Indonesia PT Credit Suisse Sekuritas Indonesia PT Mandiri Sekuritas PT UOB Kay Hian Sekuritas

RISIKO UTAMA YANG DIHADAPI PERSEROAN ADALAH KINERJA KEUANGAN PERSEROAN SANGAT BERGANTUNG PADA HARGA EMAS DAN PERAK. 
FAKTOR RISIKO PERSEROAN SELENGKAPNYA DICANTUMKAN PADA BAB VI DI DALAM PROSPEKTUS.

RISIKO TERKAIT INVESTASI PADA SAHAM PERSEROAN YAITU SAHAM PERSEROAN SEBELUMNYA TIDAK PERNAH DIPERDAGANGKAN SECARA 
PUBLIK DAN PENAWARAN UMUM PERDANA SAHAM MUNGKIN TIDAK MENGHASILKAN PASAR YANG AKTIF ATAU LIKUID UNTUK SAHAM 
PERSEROAN. RISIKO TERKAIT INVESTASI PADA SAHAM PERSEROAN SELENGKAPNYA DICANTUMKAN PADA BAB VI DI DALAM PROSPEKTUS.

PERSEROAN TIDAK MENERBITKAN SURAT KOLEKTIF SAHAM DALAM PENAWARAN UMUM PERDANA SAHAM INI, TETAPI SAHAM-SAHAM TERSEBUT 
AKAN DIDISTRIBUSIKAN SECARA ELEKTRONIK YANG AKAN DIADMINISTRASIKAN DALAM PENITIPAN KOLEKTIF PT KUSTODIAN SENTRAL EFEK 
INDONESIA (“KSEI”).

Informasi Tambahan Ringkas Ini diterbitkan di Jakarta pada tanggal 21 Juni 2021

JADWAL
Tanggal Efektif : 18 Juni 2021
Masa Penawaran Umum Perdana Saham : 22 - 24 Juni 2021
Tanggal Penjatahan : 25 Juni 2021
Tanggal Distribusi Saham Secara Elektronik : 25 Juni 2021
Tanggal Pengembalian Uang Pemesanan : 25 Juni 2021
Tanggal Pencatatan Pada Bursa Efek Indonesia : 28 Juni 2021

PENAWARAN UMUM
Jumlah Saham Yang 
Ditawarkan

: Sebanyak 3.725.250.000 (tiga miliar tujuh ratus dua 
puluh lima juta dua ratus lima puluh ribu) saham biasa 
atas nama, dengan nilai nominal Rp10,- (sepuluh 
Rupiah) setiap saham, yang mewakili sebanyak 15,00% 
(lima belas koma nol nol persen) dari modal ditempatkan 
dan disetor Perseroan setelah Penawaran Umum 
Perdana Saham, yang terdiri dari:
•	 Saham baru yang diterbitkan oleh Perseroan yaitu 

sebanyak 1.242.500.000 (satu miliar dua ratus 
empat puluh dua juta lima ratus ribu) saham baru 
yang merupakan saham biasa atas nama atau 
sebanyak 5,00% (lima koma nol nol persen) dari 
modal ditempatkan dan disetor setelah Penawaran 
Umum Perdana Saham;

•	 Saham milik PT Rajawali Corpora (Pemegang 
Saham Pengendali) sebelum Penawaran Umum 
Perdana Saham sebanyak 2.482.750.000 (dua miliar 
empat ratus delapan puluh dua juta tujuh ratus lima 
puluh ribu) saham atau sebanyak 10,00% (sepuluh 
koma nol nol persen) dari modal ditempatkan dan 
disetor setelah Penawaran Umum Perdana Saham.

Jumlah Saham Yang 
Dicatatkan

: 24.835.000.000 (dua puluh empat miliar delapan ratus 
tiga puluh lima juta) saham

Nilai Nominal : Rp10,- (sepuluh Rupiah) setiap saham
Harga Penawaran : Rp750,- (tujuh ratus lima puluh Rupiah) setiap saham yang 

harus dibayar penuh pada saat mengajukan pemesanan 
melalui Sistem Penawaran Umum Elektronik.

Nilai Penawaran Umum : Sebanyak Rp2.793.937.500.000 (dua triliun tujuh ratus 
sembilan puluh tiga miliar sembilan ratus tiga puluh tujuh 
juta lima ratus ribu Rupiah)

Tanggal Efektif : 18 Juni 2021
Masa Penawaran Umum : 22 - 24 Juni 2021
Tanggal Pencatatan 
di BEI

: 28 Juni 2021

Sebanyak 3.725.250.000 (tiga miliar tujuh ratus dua puluh lima juta dua ratus lima 
puluh ribu) saham biasa atas nama, dengan nilai nominal Rp10,- (sepuluh Rupiah) 
setiap saham, yang mewakili sebanyak 15,00% (lima belas koma nol nol persen) 
dari modal ditempatkan dan disetor Perseroan setelah Penawaran Umum Perdana 
Saham, yang terdiri dari sebanyak 1.242.500.000 (satu miliar dua ratus empat 
puluh dua juta lima ratus ribu) saham baru (“Saham Baru”) yang dikeluarkan oleh 
Perseroan pada Penawaran Umum Perdana Saham dan sebanyak 2.482.750.000 
(dua miliar empat ratus delapan puluh dua juta tujuh ratus lima puluh ribu) saham 
lama (“Saham Lama”) milik PT Rajawali Corpora (“Saham Yang Ditawarkan”), dan 
ditawarkan kepada Masyarakat dengan Harga Penawaran Rp750,- (tujuh ratus lima 
puluh Rupiah). Jumlah seluruh nilai Penawaran Umum Perdana Saham ini adalah 
sebanyak Rp2.793.937.500.000 (dua triliun tujuh ratus sembilan puluh tiga miliar 
sembilan ratus tiga puluh tujuh juta lima ratus ribu Rupiah).
Sesuai dengan keputusan RUPS yang diselenggarakan pada tanggal 9 Februari 
2021 sebagaimana tertuang dalam Akta Pernyataan Keputusan Para Pemegang 
Saham Perseroan No. 28, yang dibuat di hadapan Mala Mukti S.H., LL.M., Notaris 
di Jakarta (“Akta No. 28/2021”), Perseroan akan mengalokasikan sebesar 0,02% 
(nol koma nol dua persen) dari Saham Baru pada saat Penawaran Umum Perdana 
Saham untuk program alokasi saham kepada karyawan (Employee Stock Allocation 
(“ESA”)) yaitu sebanyak 237.500 (dua ratus tiga puluh tujuh ribu lima ratus) saham, 
dengan harga pelaksanaan ESA yang sama dengan Harga Penawaran. Keterangan 
mengenai hal ini dapat dilihat pada Bab I mengenai Penawaran Umum Perdana 
Saham dalam Prospektus.
Setelah pelaksanaan Penawaran Umum Perdana Saham, sesuai dengan keputusan 
RUPS berdasarkan Akta No. 28/2021, Perseroan akan mengalokasikan sebesar 
1,61% (satu koma enam satu persen) dari modal ditempatkan dan disetor penuh 
setelah Penawaran Umum Perdana Saham untuk program opsi pembelian saham 
kepada Manajemen dan Karyawan Perseroan (Management and Employee Stock 
Option Program (”MESOP”)) yaitu sebanyak-banyaknya 400.000.000 (empat 
ratus juta) saham, dengan harga pelaksanaan MESOP sekurang-kurangnya 90% 
(sembilan puluh persen) dari rata-rata harga penutupan saham Perseroan selama 
kurun waktu 25 (dua puluh lima) Hari Bursa berturut-turut di Pasar Reguler sebelum 
permohonan pencatatan dilakukan ke BEI. Keterangan mengenai hal ini dapat dilihat 
pada Bab I mengenai Penawaran Umum Perdana Saham dalam Prospektus. 
Dengan terjualnya seluruh saham yang ditawarkan Perseroan dalam Penawaran 
Umum Perdana Saham ini, maka susunan modal saham dan pemegang saham 
Perseroan sebelum dan sesudah Penawaran Umum Perdana Saham secara 
proforma adalah sebagai berikut:

Modal Saham
Terdiri dari Saham Biasa Atas Nama

Dengan Nilai Nominal Rp10,- Setiap Saham

Uraian
Sebelum Penawaran Umum Perdana 

Saham
Setelah Penawaran Umum Perdana 

Saham 
Jumlah 
Saham

Jumlah Nilai 
Nominal (Rp) % Jumlah 

Saham
Jumlah Nilai 
Nominal (Rp) %

Modal Dasar 94.370.000.000 943.700.000.000  94.370.000.000 943.700.000.000 
Modal Ditempatkan dan 
Disetor Penuh
Pemegang saham 
lainnya:
PT Rajawali Corpora 23.592.400.000 235.924.000.000 99,99 21.109.650.000 211.096.500.000 84,99
PT Wijaya Anugerah 
Cemerlang 100.000 1.000.000 0,01 100.000 1.000.000 0,01
Masyarakat *) - - - 3.725.250.000 37.252.500.000 15,00
Total Modal 
Ditempatkan dan 
Disetor Penuh 23.592.500.000 235.925.000.000 100,00 24.835.000.000 248.350.000.000 100,00
Saham dalam Portepel 70.777.500.000 707.775.000.000  69.535.000.000 695.350.000.000  

*) Termasuk Program ESA
Program Kepemilikan Saham Pegawai Perseroan (Employee Stock Allocation 
/ ESA) 
Program ESA dialokasikan dalam bentuk Saham Jatah Pasti sebanyak 0,02% (nol 
koma nol dua persen) dari Saham Baru pada saat Penawaran Umum Perdana 
Saham atau sebanyak 237.500 (dua ratus tiga puluh tujuh ribu lima ratus) saham. 
Pelaksanaan program ESA akan mengikuti ketentuan yang terdapat dalam Peraturan 
No. IX.A.7. Harga pelaksanaan saham ESA akan sama dengan Harga Penawaran. 
Pembayaran akan dibayarkan secara tunai oleh Perseroan dengan menggunakan 
kas internal Perseroan kepada Penjamin Pelaksana Emisi Efek sehubungan dengan 
Penawaran Umum Perdana Saham.
Program ESA diberikan secara cuma-cuma oleh Perseroan kepada karyawan tetap 
Perseroan, yang memenuhi kriteria yang telah ditetapkan oleh Perseroan sebelum 
program ESA ini efektif diberlakukan.
Dengan telah dilaksanakannya program ESA bersamaan dengan terjualnya seluruh 
saham yang ditawarkan Perseroan dan diimplementasikannya seluruh rencana 
program ESA dalam Penawaran Umum Perdana Saham ini, maka susunan modal 
saham dan pemegang saham Perseroan sebelum dan sesudah Penawaran Umum 
Perdana Saham ini, secara proforma menjadi sebagai berikut:

Modal Saham
Terdiri dari Saham Biasa Atas Nama

Dengan Nilai Nominal Rp10,- Setiap Saham

Uraian
Sebelum Penawaran Umum Perdana 

Saham
Setelah Penawaran Umum Perdana 

Saham dan Pelaksanaan ESA
Jumlah 
Saham

Jumlah Nilai 
Nominal (Rp) % Jumlah 

Saham
Jumlah Nilai 
Nominal (Rp) %

Modal Dasar 94.370.000.000 943.700.000.000  94.370.000.000 943.700.000.000 
Modal Ditempatkan 
dan Disetor Penuh
Pemegang saham 
lainnya:
- PT Rajawali Corpora 23.592.400.000 235.924.000.000 99,99 21.109.650.000 211.096.500.000 84,99
- PT Wijaya Anugerah 

Cemerlang 100.000 1.000.000 0,01 100.000 1.000.000 0,01
- Masyarakat - - - 3.725.012.500 37.250.125.000 14,99
- ESA - - - 237.500 2.375.000 0,01
Total Modal 
Ditempatkan dan 
Disetor Penuh 23.592.500.000 235.925.000.000 100,00 24.835.000.000 248.350.000.000 100,00
Saham dalam Portepel 70.777.500.000 707.775.000.000  69.535.000.000 695.350.000.000  
Keterangan selengkapnya mengenai Program ESA dapat dilihat pada Bab I dalam 
Prospektus.
Program Pemberian Opsi Pembelian Saham kepada Manajemen dan Pegawai 
(Management and Employee Stock Option Plan / MESOP)
Hak opsi yang akan didistribusikan kepada peserta program MESOP dapat 
digunakan untuk membeli saham baru yang akan dikeluarkan dari saham dalam 
portepel, dengan jumlah sebanyak-banyaknya 400.000.000 (empat ratus juta) lembar 
saham yang merupakan 1,61% (satu koma enam satu persen) saham baru yang 
akan dilakukan melalui modal ditempatkan dan disetor setelah Penawaran Umum 
Perdana Saham, yang mana pelaksanaannya dapat dilakukan setelah 1 (satu) tahun 
terhitung sejak diterbitkannya hak opsi tersebut yaitu pada tanggal pendistribusian 
hak opsi. 
Dengan terjualnya seluruh saham yang ditawarkan Perseroan, pelaksanaan program 
ESA dan MESOP dalam Penawaran Umum Perdana Saham ini, maka susunan 
modal saham dan pemegang saham Perseroan sebelum dan sesudah Penawaran 
Umum Perdana Saham secara proforma adalah sebagai berikut:

Modal Saham
Terdiri dari Saham Biasa Atas Nama

Dengan Nilai Nominal Rp10,- Setiap Saham

Uraian
Sebelum Penawaran Umum Perdana 

Saham
Setelah Penawaran Umum Perdana 

Saham dan Setelah Pelaksanaan ESA 
serta MESOP 

Jumlah 
Saham

Jumlah Nilai 
Nominal (Rp) % Jumlah 

Saham
Jumlah Nilai 
Nominal (Rp) %

Modal Dasar 94.370.000.000 943.700.000.000  94.370.000.000 943.700.000.000 
Modal Ditempatkan 
dan Disetor Penuh
Pemegang saham 
lainnya:
PT Rajawali Corpora 23.592.400.000 235.924.000.000 99,99 21.109.650.000 211.096.500.000 83,65
PT Wijaya Anugerah 
Cemerlang 100.000 1.000.000 0,01 100.000 1.000.000 0,01
Masyarakat - - - 3.725.012.500 37.250.125.000 14,75
ESA - - - 237.500 2.375.000 0,01
MESOP - - - 400.000.000 4.000.000.000 1,58
Total Modal 
Ditempatkan dan 
Disetor Penuh 23.592.500.000 235.925.000.000 100,00 25.235.000.000 252.350.000.000 100,00
Saham dalam 
Portepel 70.777.500.000 707.775.000.000  69.135.000.000 691.350.000.000  
Keterangan selengkapnya mengenai Program MESOP dapat dilihat pada Bab I 
dalam Prospektus.
PENCATATAN SAHAM PERSEROAN DI BEI
Jumlah Saham Yang 
Ditawarkan

: Sebanyak 3.725.250.000 (tiga miliar tujuh ratus dua 
puluh lima juta dua ratus lima puluh ribu) saham biasa 
atas nama, dengan nilai nominal Rp10,- (sepuluh Rupiah) 
setiap saham, yang mewakili sebanyak 15,00% (lima 
belas koma nol nol persen) dari modal ditempatkan dan 
disetor Perseroan setelah Penawaran Umum Perdana 
Saham, yang terdiri dari:
•	  Saham baru yang diterbitkan oleh Perseroan yaitu 

sebanyak 1.242.500.000 (satu miliar dua ratus empat 
puluh dua juta lima ratus ribu) saham baru yang 
merupakan saham biasa atas nama atau sebanyak 
5,00% (lima koma nol nol persen) dari modal 
ditempatkan dan disetor setelah Penawaran Umum 
Perdana Saham;

•	  Saham milik PT Rajawali Corpora (Pemegang 
Saham Pengendali) sebelum Penawaran Umum 
Perdana Saham sebanyak 2.482.750.000 (dua miliar 
empat ratus delapan puluh dua juta tujuh ratus lima 
puluh ribu) saham atau sebanyak 10,00% (sepuluh 
koma nol nol persen) dari modal ditempatkan dan 
disetor setelah Penawaran Umum Perdana Saham.

Jumlah Saham Yang 
Dicatatkan

: 24.835.000.000 (dua puluh empat miliar delapan ratus 
tiga puluh lima juta) saham

Dengan demikian seluruh jumlah saham yang akan dicatatkan oleh Perseroan di BEI 
menjadi sebanyak 24.835.000.000 (dua puluh empat miliar delapan ratus tiga puluh 
lima juta) saham atau 100% (seratus persen) dari jumlah modal ditempatkan dan 
disetor penuh setelah Penawaran Umum Saham Perdana.

RENCANA PENGGUNAAN DANA
Dana hasil penjualan saham lama (“Saham Divestasi”) milik PT Rajawali Corpora 
(“Pemegang Saham Penjual”) yang ditawarkan oleh Pemegang Saham Penjual 
dalam Penawaran Umum Perdana Saham ini akan dibayarkan kepada Pemegang 
Saham Penjual. Perseroan tidak akan menerima hasil dari penjualan Saham 
Divestasi. Pemegang Saham Penjual dan Perseroan akan secara bersama-sama 
menanggung beban biaya emisi saham sehubungan dengan Penawaran Umum 
Perdana Saham. Biaya yang dikeluarkan dalam rangka Penawaran Umum Perdana 
Saham ini akan ditanggung secara proporsional antara Pemegang Saham Penjual 
dan Perseroan, berdasarkan jumlah saham yang dijual oleh Pemegang Saham 
Penjual dan jumlah saham yang akan ditawarkan oleh Perseroan dalam Penawaran 
Umum Perdana Saham ini.
Seluruh dana yang diperoleh dari Penawaran Umum Perdana Saham oleh Perseroan 
setelah dikurangi seluruh biaya-biaya emisi saham, akan dialokasikan oleh Perseroan 
untuk: 

• Sekitar 95% (sembilan puluh lima persen) akan digunakan oleh Perseroan dan/
atau Entitas Anak, untuk pembayaran sebagian pokok utang bank. Pembayaran 
sebagian pokok utang bank yang dilakukan oleh Perseroan dan/atau Entitas 
Anak tersebut diperkirakan akan dilaksanakan setelah mendapatkan dana 
melalui Penawaran Umum Perdana Saham.

• Sisa dana yang diperoleh dari Penawaran Umum Perdana Saham akan 
digunakan Perseroan, PT Meares Soputan Mining (“MSM”) dan/atau  
PT Tambang Tondano Nusajaya (“TTN”), untuk pembiayaan kegiatan operasional 
dan modal kerja. Bentuk penyaluran dana kepada Entitas Anak akan dilakukan 
dalam bentuk pinjaman kepada pihak berelasi.

Keterangan selengkapnya mengenai penggunaan dana dapat dilihat pada Bab II 
Prospektus.

PENJAMIN EMISI EFEK
1. Keterangan Tentang Penjaminan Emisi Efek
Selanjutnya Penjamin Pelaksana Emisi Efek yang ikut serta dalam Penjaminan 
Emisi Saham Perseroan telah sepakat untuk melaksanakan tugasnya sesuai dengan 
Peraturan No.IX.A.7.
Adapun susunan dan jumlah porsi penjaminan serta persentase dari Penjamin Emisi 
Efek dalam Penawaran Umum Perdana Saham Perseroan adalah sebagai berikut:  

No. Penjamin Emisi Porsi Penjaminan Persentase
Jumlah Saham (Rp) (%)

Penjamin Pelaksana Emisi Efek:
1. PT BNI Sekuritas 50.655.400 37.991.550.000 1,36
2. PT Mandiri Sekuritas 657.276.600 492.957.450.000 17,65
3. PT Citigroup Sekuritas Indonesia 259.787.300 194.840.475.000 6,97
4. PT Credit Suisse Sekuritas Indonesia 259.787.300 194.840.475.000 6,97
5. PT UOB Kay Hian Sekuritas 2.497.743.400 1.873.307.550.000 67,05

Total 3.725.250.000 2.793.937.500.000 100,00
PT BNI Sekuritas, PT Mandiri Sekuritas, PT Citigroup Sekuritas Indonesia, PT Credit 
Suisse Sekuritas Indonesia dan PT UOB Kay Hian Sekuritas sebagai Penjamin 
Pelaksana Emisi Efek dan Penjamin Emisi Efek dengan tegas menyatakan tidak 
mempunyai hubungan afiliasi dengan Perseroan sebagaimana didefinisikan dalam 
UUPM. Pihak yang akan menjadi Partisipan Admin adalah PT UOB Kay Hian 
Sekuritas.
2. Penentuan Harga Penawaran Pada Pasar Perdana
Harga Penawaran untuk Saham ini ditentukan berdasarkan hasil kesepakatan 
dan negosiasi Perseroan dengan Penjamin Pelaksana Emisi Efek dengan 
mempertimbangkan hasil penawaran awal (bookbuilding) yang dilakukan sejak 
tanggal 31 Mei  sampai dengan 9 Juni 2021. Rentang harga yang dimasukkan oleh 
calon investor dalam pelaksanaan Penawaran Awal adalah Rp750,- (tujuh ratus lima 
puluh Rupiah) sampai dengan Rp800,- (delapan ratus Rupiah).
Penetapan rentang harga penawaran dilakukan berdasarkan kombinasi beberapa 
metode valuasi seperti metode perhitungan Discounted Cash Flow atas proyeksi 
pendapatan konsolidasian Perseroan serta rasio perbandingan EV/EBITDA dan P/E 
dari beberapa perusahaan publik yang tercatat di Bursa Efek regional yang dapat 
dijadikan perbandingan. Rentang harga penawaran tersebut disampaikan kepada 
para calon investor pada saat pelaksanaan Penawaran Awal (bookbuilding).
Penetapan Harga Penawaran sebesar Rp750,- (tujuh ratus lima puluh Rupiah) juga 
mempertimbangkan hasil bookbuilding yang telah dilakukan Penjamin Pelaksana 
Emisi Efek dengan melakukan penjajakan kepada para investor di pasar domestik 
dengan pertimbangan berbagai faktor seperti:
- Kondisi pasar pada saat bookbuilding dilakukan;
- Permintaan investor 
- Permintaan dari calon investor yang berkualitas atau Quality Institutional Buyer 

(“QIB”);
- Kinerja keuangan Perseroan;
- Data dan informasi mengenai Perseroan, kinerja Perseroan, sejarah singkat, 

prospek usaha dan keterangan mengenai industri bidang Pertambangan di 
Indonesia;

- Penilaian terhadap direksi dan manajemen, operasi atau kinerja Perseroan, 
baik di masa lampau maupun pada saat ini, serta prospek usaha dan prospek 
pendapatan di masa mendatang;

- Status dari perkembangan terakhir Perseroan;
- Faktor-faktor di atas dalam kaitannya dengan penentuan nilai pasar dan 

berbagai metode penilaian untuk beberapa perusahaan yang bergerak di bidang 
yang sejenis dengan Perseroan;

- Penilaian berdasarkan rasio perbandingan P/E dan EV/EBITDA dari beberapa 
perusahaan publik yang tercatat di Bursa Efek regional yang dapat dijadikan 
perbandingan; dan  

- Mempertimbangkan kinerja saham di pasar sekunder.
Tidak dapat dijamin atau dipastikan, bahwa setelah Penawaran Umum Perdana 
Saham ini, harga Saham Perseroan akan terus berada di atas Harga Penawaran 
atau perdagangan Saham Perseroan akan terus berkembang secara aktif di Bursa 
dimana Saham tersebut dicatatkan.

LEMBAGA DAN PROFESI PENUNJANG PASAR MODAL
Lembaga dan Profesi Penunjang Pasar Modal yang membantu dan berperan dalam 
Penawaran Umum ini adalah sebagai berikut:
Akuntan Publik   :  KAP Purwantono, Sungkoro & Surja 
Konsultan Hukum  :  Hadiputranto, Hadinoto & Partners
Notaris     :  Mala Mukti S.H., LL.M.
Biro Administrasi Efek :  PT Datindo Entrycom
Seluruh Profesi Penunjang Pasar Modal dengan ini menyatakan bahwa tidak 
mempunyai hubungan afiliasi dengan Perseroan, baik secara langsung maupun tidak 
langsung sebagaimana ditentukan dalam Undang-Undang Pasar Modal.

TATA CARA PEMESANAN EFEK BERSIFAT EKUITAS
1. Pemesanan Pembelian Saham 
Pemesanan menggunakan sistem Penawaran Umum Perdana Saham Elektronik 
diatur dalam POJK nomor 41/POJK.04/2020 tentang Pelaksanaan Kegiatan 
Penawaran Umum Efek Bersifat Ekuitas, Efek Bersifat Utang, dan/atau Sukuk Secara 
Elektronik. Pemodal dapat menyampaikan minat pada masa book building atau 
pesanan pada masa Penawaran Umum Perdana Saham. Partisipan admin dalam 
Penawaran Umum Perdana Saham ini adalah PT UOB Kay Hian Sekuritas.
Pada saat pemesanan pembelian saham:
a. Setiap pemodal hanya dapat menyampaikan 1 (satu) minat dan/atau pesanan 

melalui setiap Partisipan Sistem untuk alokasi Penjatahan Terpusat pada setiap 
Penawaran Umum Efek. 

b. Setiap pemodal yang akan menyampaikan minat dan/atau pemesanan untuk 
alokasi penjatahan pasti hanya dapat menyampaikan minat dan/atau pemesanan 
melalui Perusahaan Efek yang merupakan Penjamin Emisi Efek. 

1.1 Penyampaian Minat atas Saham yang Akan Ditawarkan
Penyampaian minat atas Efek yang akan ditawarkan melalui Sistem Penawaran Umum 
Elektronik dilakukan pada masa Penawaran Awal. Pemodal dapat mengubah dan/atau 
membatalkan minat yang telah disampaikan selama masa Penawaran Awal belum 
berakhir melalui Partisipan Sistem. Perubahan dan/atau pembatalan minat dinyatakan 
sah setelah mendapat konfirmasi dari Sistem Penawaran Umum Elektronik.
Dalam hal pada akhir masa Penawaran Awal harga Efek yang disampaikan pada 
saat penyampaian minat oleh pemodal sama dengan atau lebih tinggi dari harga 
penawaran Efek yang ditetapkan, minat yang disampaikan oleh pemodal tersebut 
akan diteruskan menjadi pesanan Efek dengan harga sesuai harga penawaran Efek 
setelah terlebih dahulu dikonfirmasi oleh pemodal pada masa penawaran Efek. 
Konfirmasi dilakukan pemodal dengan menyatakan bahwa pemodal telah menerima 
atau memperoleh kesempatan untuk membaca Prospektus berkenaan dengan 
Efek yang ditawarkan sebelum atau pada saat pemesanan dilakukan. Dalam hal 
pemodal menyampaikan minat atas Efek yang akan ditawarkan secara langsung 
melalui Sistem Penawaran Umum Elektronik, konfirmasi sebagaimana dilakukan 
secara langsung oleh pemodal melalui Sistem Penawaran Umum Elektronik, 
sedangkan apabila pemodal menyampaikan minat atas Efek yang akan ditawarkan 
melalui Partisipan Sistem atau Perusahaan Efek yang bukan merupakan Partisipan 
Sistem, konfirmasi dilakukan oleh Partisipan Sistem untuk dan atas nama pemodal 
pada Sistem Penawaran Umum Elektronik. Partisipan Sistem wajib terlebih dahulu 
melakukan konfirmasi kepada pemodal dan Perusahaan Efek di luar Sistem 
Penawaran Umum Elektronik.
1.2. Penyampaian Pesanan atas Saham yang Akan Ditawarkan
Pesanan pemodal atas Efek yang ditawarkan disampaikan melalui Sistem Penawaran 
Umum Elektronik pada masa penawaran Efek. Pemodal dapat mengubah dan/atau 
membatalkan pesanannya selama masa penawaran Efek belum berakhir melalui 
Partisipan Sistem. Perubahan dan/atau pembatalan pesanan tersebut dinyatakan 
sah setelah mendapat konfirmasi dari Sistem Penawaran Umum Elektronik.
Penyampaian minat atas Efek yang akan ditawarkan dan/atau pesanan atas Efek yang 
ditawarkan melalui Sistem Penawaran Umum Elektronik wajib disampaikan dengan:
a. Secara langsung melalui Sistem Penawaran Umum Elektronik;

Minat dan/atau pesanan pemodal sebagaimana dimaksud dalam huruf a wajib 
diverifikasi oleh Partisipan Sistem dimana pemodal terdaftar sebagai nasabah. 
Minat dan/atau pesanan disampaikan dengan mengisi formulir elektronik yang 
tersedia pada sistem Penawaran Umum Elektronik.

b. Melalui Perusahaan Efek yang merupakan Partisipan Sistem dimana pemodal 
yang bersangkutan menjadi nasabahnya; dan/atau

c. Minat dan/atau pesanan pemodal sebagaimana dimaksud dalam huruf b wajib 
diverifikasi oleh Partisipan Sistem dimaksud untuk selanjutnya diteruskan 
ke Sistem Penawaran Umum Elektronik oleh Partisipan Sistem. Minat dan/
atau pesanan disampaikan dengan mengisi formulir di Perusahaan Efek yang 
merupakan Partisipan Sistem.

d. Melalui Perusahaan Efek yang bukan merupakan Partisipan Sistem dimana 
pemodal yang bersangkutan menjadi nasabahnya.

Minat dan/atau pesanan pemodal sebagaimana dimaksud dalam huruf c wajib 
diverifikasi oleh Perusahaan Efek dimaksud dan selanjutnya disampaikan kepada 
Partisipan Sistem untuk diteruskan ke Sistem Penawaran Umum Elektronik. Minat 
dan/atau pesanan disampaikan dengan mengisi formulir di Perusahaan Efek yang 
bukan merupakan Partisipan Sistem.
2. Pemesan yang Berhak
Pemesan yang berhak melakukan pemesanan pembelian saham adalah perorangan 
dan/atau Lembaga/Badan Usaha sebagaimana diatur dalam UUPM dan Peraturan 
No. IX.A.7 tentang Tanggung Jawab Manajer Penjatahan dalam Rangka Pemesanan 
dan Penjatahan Efek dalam Penawaran Umum.
Selain itu, sesuai dengan POJK nomor 41/POJK.04/2020 tentang Pelaksanaan 
Kegiatan Penawaran Umum Efek Bersifat Ekuitas, Efek Bersifat Utang, dan/atau 
Sukuk Secara Elektronik, Pemodal harus memiliki:
a. SID;
b. Sub Rekening Efek Jaminan; dan
c. Rekening Dana Nasabah (“RDN”).
Keharusan memiliki Sub Rekening Efek Jaminan tidak berlaku bagi pemodal 
kelembagaan yang merupakan nasabah Bank Kustodian yang melakukan 
pemesanan Penjatahan Pasti.
3. Jumlah Pesanan
Pemesanan pembelian saham harus diajukan dalam jumlah sekurang-kurangnya 
satu satuan perdagangan yakni 100 (seratus) saham dan selanjutnya dalam jumlah 
kelipatan 100 (seratus) saham.
4. Pendaftaran Efek ke Dalam Penitipan Kolektif
Saham-Saham Yang Ditawarkan ini telah didaftarkan pada KSEI berdasarkan 
Perjanjian Tentang Pendaftaran Efek Bersifat Ekuitas Pada Penitipan Kolektif yang 
ditandatangani antara Perseroan dengan KSEI.
A. Dengan didaftarkannya saham tersebut di KSEI maka atas saham-saham yang 

ditawarkan berlaku ketentuan sebagai berikut:
a. Perseroan tidak menerbitkan saham hasil Penawaran Umum Perdana 

Saham dalam bentuk Surat Kolektif Saham, tetapi saham tersebut akan 
didistribusikan secara elektronik yang diadministrasikan dalam Penitipan 
Kolektif KSEI. Saham - saham hasil Penawaran Umum akan dikreditkan ke 
dalam Rekening Efek atas nama pemegang rekening selambat-lambatnya 
pada tanggal distribusi saham.

b. Saham hasil penjatahan akan didistribuskan ke Sub Rekening Efek 
pemesan pada tanggal pendistribusian saham, pemesan saham dapat 
melakukan pengecekan penerimaan saham tersebut di Rekening Efek yang 
didaftarkan pemesan pada saat pemesanan saham. Perusahaan Efek dan/
atau Bank Kustodian dimana pemesan membuka Sub Rekening Efek akan 
menerbitkan konfirmasi tertulis kepada pemegang rekening sebagai surat 
konfirmasi mengenai kepemilikan Saham. Konfirmasi Tertulis merupakan 
surat konfirmasi yang sah atas Saham yang tercatat dalam Rekening Efek;

c. Pengalihan kepemilikan Saham dilakukan dengan pemindahbukuan antar 
Rekening Efek di KSEI;

d. Pemegang saham yang tercatat dalam Rekening Efek berhak atas dividen, 
bonus, hak memesan efekterlebih dahulu, dan memberikan suara dalam 
RUPS, serta hak-hak lainnya yang melekat pada saham;

e. Pembayaran dividen, bonus, dan perolehan atas hak memesan efek terlebih 
dahulu kepada pemegang saham dilaksanakan oleh Perseroan, atau 
BAE yang ditunjuk oleh Perseroan, melalui Rekening Efek di KSEI untuk 
selanjutnya diteruskan kepada pemilik manfaat (beneficial owner) yang 
menjadi pemegang Rekening Efek di Perusahaan Efek atau Bank Kustodian;

f. Setelah Penawaran Umum dan setelah saham Perseroan dicatatkan, 
pemegang saham yang menghendaki sertifikat saham dapat melakukan 
penarikan saham keluar dari Penitipan Kolektif di KSEI setelah saham hasil 
Penawaran Umum didistribusikan ke dalam Rekening Efek Perusahaan 
Efek/Bank Kustodian yang telah ditunjuk;

g. Penarikan tersebut dilakukan dengan mengajukan permohonan penarikan 
saham kepada KSEI melalui Perusahaan Efek/Bank Kustodian yang 
mengelola sahamnya dengan mengisi Formulir Penarikan Efek;

h. Saham-saham yang ditarik dari Penitipan Kolektif akan diterbitkan dalam 
bentuk Surat Kolektif Saham selambat-lambatnya 5 (lima) Hari Kerja setelah 
permohonan diterima oleh KSEI dan diterbitkan atas nama pemegang 
saham sesuai permintaan Perusahaan Efek atau Bank Kustodian yang 
mengelola saham;

i. Pihak-pihak yang hendak melakukan penyelesaian transaksi bursa atas 
Saham Perseroan wajib menunjuk Perusahaan Efek atau Bank Kustodian 
yang telah menjadi Pemegang Rekening di KSEI untuk mengadministrasikan 
Saham tersebut.

B. Saham-saham yang telah ditarik keluar dari Penitipan Kolektif KSEI dan 
diterbitkan Surat Kolektif Sahamnya tidak dapat dipergunakan untuk 
penyelesaian transaksi bursa. Informasi lebih lanjut mengenai prosedur 
penarikan saham dapat diperoleh dari BAE yang ditunjuk oleh Perseroan.

5. Penyediaan Dana Dan Pembayaran Pemesanan Saham
Setiap pihak hanya berhak mengajukan 1 (satu) pemesanan saham pada 1 
Partisipan melalui Sistem Penawaran Umum Elektronik serta menyiapakan dana 
untuk pembayaran sesuai dengan jumlah pemesanan pada RDN yang terhubung 
dengan Sub Rekening Efek yang didaftarkan untuk pemesanan saham. Partisipan 
berhak untuk menolak pemesanan pembelian saham apabila pemesanan tidak 
memenuhi persyaratan pemesanan pembelian saham. Dalam hal terdapat 
pemodal kelembagaan yang merupakan nasabah Bank Kustodian yang melakukan 
pemesanan Penjatahan Pasti, dana pesanan harus tersedia pada Sub Rekening 
Efek Jaminan atau Rekening Jaminan Partisipan Sistem yang merupakan Penjamin 
Pelaksana Emisi Efek dimana pemodal tersebut menyampaikan pesanan.
6. Harga dan Jumlah Efek 
Sebanyak 3.725.250.000 (tiga miliar tujuh ratus dua puluh lima juta dua ratus lima 
puluh ribu) saham biasa atas nama, dengan nilai nominal Rp10,- (sepuluh Rupiah) 
setiap saham, yang mewakili sebanyak 15,00% (lima belas koma nol nol persen) 
dari modal ditempatkan dan disetor Perseroan setelah Penawaran Umum Perdana 
Saham, yang terdiri dari sebanyak 1.242.500.000 (satu miliar dua ratus empat 
puluh dua juta lima ratus ribu) saham baru yang dikeluarkan oleh Perseroan pada 
Penawaran Umum Perdana Saham dan sebanyak 2.482.750.000 (dua miliar empat 
ratus delapan puluh dua juta tujuh ratus lima puluh ribu) saham lama milik PT Rajawali 
Corpora, dan ditawarkan kepada Masyarakat dengan Harga Penawaran Rp750,- 
(tujuh ratus lima puluh Rupiah) setiap saham. Jumlah seluruh nilai Penawaran Umum 
Perdana Saham ini adalah sebanyak Rp2.793.937.500.000 (dua triliun tujuh ratus 
sembilan puluh tiga miliar sembilan ratus tiga puluh tujuh juta lima ratus ribu Rupiah).
7. Masa Penawaran Umum
Masa Penawaran Umum akan dilaksanakan pada tanggal 22 Juni 2021 mulai pukul 
00.00 WIB sampai dengan 24 Juni  2021 pukul 10.00 WIB. 
8. Syarat-Syarat Pembayaran
Pemesanan Saham melalui Sistem Penawaran Umum Elektronik harus disertai 
dengan ketersediaan dana yang cukup pada RDN pemesan yang terhubung dengan 
Sub Rekening Efek Pemesan yang digunakan untuk melakukan pemesanan saham.
Untuk Pemesan dengan mekanisme penjatahan terpusat, dan penjatahan pasti bagi 
pemodal selain pemodal kelembagaan yang merupakan nasabah Bank Kustodian, 
dana Pembayaran akan di debet langsung pada Sub Rekening Efek 004 masing – 
masing investor pada akhir masa Penawaran Umum Perdana Saham saham. Seluruh 
dana pembayaran pemesanan saham akan dimasukkan dalam Sub Rekening Efek 
004 masing – masing investor oleh Partisipan. 
Penyedia Sistem melakukan penarikan dana dari Sub Rekening Efek Jaminan dan/
atau Rekening Jaminan atas setiap pemesanan sesuai hasil penjatahan, setelah 
terlebih dahulu dilakukan perhitungan risiko penyelesaian atas kewajiban Partisipan 
Sistem di pasar sekunder oleh Lembaga Kliring dan Penjaminan.
9. Tanggal Penjatahan
Pelaksanaan penjatahan akan dilakukan oleh PT UOB Kay Hian Sekuritas selaku 
Manajer Penjatahan dengan sistem kombinasi yaitu Penjatahan Terpusat (Pooling) dan 
Penjatahan Pasti (Fixed Allotment) sesuai dengan Peraturan No. IX.A.7 serta peraturan 
perundangan lain termasuk peraturan di bidang Pasar Modal yang berlaku.
Adapun sistem porsi penjatahan yang akan dilakukan adalah sistem kombinasi 
yaitu penjatahan pasti (fixed allotment) yang dibatasi sampai dengan jumlah 
maksimum 97,32% (sembilan puluh tujuh koma tiga dua persen) dari jumlah 
saham yang ditawarkan yang akan dialokasikan namun tidak terbatas pada dana 
pensiun, asuransi, reksadana, korporasi, dan perorangan, kemudian sisanya akan 
dialokasikan untuk penjatahan terpusat (pooling). Tanggal Penjatahan di mana para 
Penjamin Pelaksana Emisi Efek dan Perseroan menetapkan penjatahan saham 
untuk setiap pemesanan dan dilakukan sesuai dengan ketentuan yang berlaku 
adalah tanggal 25 Juni 2021.
Pelaksanaan penjatahan akan dilakukan secara otomatis oleh Penyedia Sistem 
sesuai dengan Peraturan Otoritas Jasa Keuangan Nomor 41/POJK.04/2020 tentang 
Pelaksanaan Kegiatan Penawaran Umum Efek Bersifat Ekuitas, Efek Bersifat 
Utang, dan/atau Sukuk Secara Elektronik (“POJK No. 41/2020”) dan Surat Edaran 
Otoritas Jasa Keuangan Nomor 15/SEOJK.04/2020 tentang Penyediaan Dana 
Pesanan, Verifikasi Ketersediaan Dana, Alokasi Efek Untuk Penjatahan Terpusat, 
Dan Penyelesaian Pemesanan Efek Dalam Penawaran Umum Efek Bersifat Ekuitas 
Berupa Saham Secara Elektronik. 

A. Penjatahan Pasti (Fixed Allotment)
Pemesan hanya dapat mengajukan permohonan pemesanan saham dengan 
Penjatahan Pasti hanya melalui Penjamin Pelaksana Emisi, penjatahan tersebut 
hanya dapat dilaksanakan apabila memenuhi persyaratan-persyaratan sebagai 
berikut:
a. Manajer Penjatahan dapat menentukan besarnya persentase dan pihak 

yang akan mendapatkan penjatahan pasti dalam  Penawaran Umum. Pihak-
pihak yang akan mendapatkan Penjatahan Pasti adalah pihak yang menurut 
pertimbangan Manajer Penjatahan merupakan investor dengan kredibilitas yang 
baik dan merupakan investor institusi seperti dana pensiun, reksadana, asuransi, 
dan korporasi lainnya serta investor individu dengan pertimbangan investasi 
jangka panjang.

b. Dalam hal terjadi kelebihan permintaan beli dalam Penawaran Umum, Penjamin 
Pelaksana Emisi Efek, para Penjamin Emisi Efek, agen penjualan, atau pihak-
pihak terafiliasi dengannya dilarang membeli atau memiliki saham untuk rekening 
mereka sendiri, dan

c. Dalam hal terjadi kekurangan permintaan beli dalam Penawaran Umum, 
Penjamin Pelaksana Emisi Efek, para Penjamin Emisi Efek, agen penjualan, 
atau pihak-pihak terafiliasi dengannya dilarang menjual saham yang telah dibeli 
atau akan dibelinya berdasarkan Perjanjian Penjaminan Emisi Efek, sampai 
dengan efek tersebut dicatatkan di Bursa Efek.

Seluruh pesanan Penjatahan Pasti hanya dapat disampaikan oleh Partisipan yang 
merupakan Penjamin Emisi sebanyak – banyaknya sesuai dengan porsi alokasi yang 
diberikan.
B. Penjatahan Terpusat (Pooling Allotment)
Penjatahan terpusat mengikuti tata cara pada Surat Edaran Otoritas Jasa Keuangan 
Nomor 15 /SEOJK.04/2020 tentang Penyediaan Dana Pesanan, Verifikasi 
Ketersediaan Dana, Alokasi Efek Untuk Penjatahan Terpusat, dan Penyelesaian 
Pemesanan Efek Dalam Penawaran Umum Efek Bersifat Ekuitas Berupa Saham 
Secara Elektronik. 
Penawaran Umum digolongkan menjadi 4 (empat) golongan berdasarkan nilai 
keseluruhan Efek yang ditawarkan sebagaimana tabel X.
Tabel X Golongan Penawaran Umum dan Batasan Tingkat Pemesanan dan 
Penyesuaian Alokasi.

Golongan 
Penawaran Umum

Batasan 
Minimal % 

Alokasi Awal 
Efek

Batasan Tingkat Pemesanan dan 
Penyesuaian Alokasi untuk Penjatahan 

Terpusat
Penyesuaian 

I
Penyesuaian 

II
Penyesuaian 

III
2,5x ≤ X < 

10x 10x ≤ X < 25x ≥ 25x
I  (IPO ≤ Rp250 miliar) Min (15% atau 

Rp 20 M)
17,5% 20% 25%

II  (Rp250 miliar < IPO 
≤ Rp500 miliar)

Min (10% atau 
Rp 37,5 M)

12,5% 15% 20%

III  (Rp500miliar < 
IPO ≤ Rp1 triliun)

Min (7,5% atau 
Rp 50 M)

10% 12,5% 17,5%

IV  (IPO > Rp1 triliun) Min (2,5% atau 
Rp 75 M)

5% 7,5% 12,5%

Penawaran Umum saham PT Archi Indonesia Tbk dengan dana dihimpun sebanyak 
Rp2.793.937.500.000 (dua triliun tujuh ratus sembilan puluh tiga miliar sembilan 
ratus tiga puluh tujuh juta lima ratus ribu Rupiah), masuk dalam golongan Penawaran 
Umum IV, dengan batasan minimum alokasi untuk penjatahan terpusat sebesar 
2,68% (dua koma enam delapan persen) atau 100.000.000 (seratus juta) lembar 
saham dengan nilai Rp 75.000.000.000,- (tujuh puluh lima miliar Rupiah).
Alokasi Efek untuk Penjatahan Terpusat dialokasikan untuk Penjatahan Terpusat 
Ritel (untuk pemesanan nilai pesanan paling banyak Rp100 juta) dan Penjatahan 
Terpusat selain ritel (untuk pemesanan dengan jumlah lebih dari Rp100 juta) 1:2 (satu 
dibanding dua). 
Dalam hal terjadi kelebihan pemesanan pada Penjatahan Terpusat dibandingkan 
batas alokasi Efek, maka alokasi Efek untuk Penjatahan Terpusat disesuaikan 
sebagaimana tabel X. Pada Penawaran Umum Perdana Saham Perseroan, maka 
apabila tingkat pemesanan pada Penjatahan Terpusat dibandingkan dengan batas 
minimal persentase alokasi Efek:
I. 2,5 kali sampai dengan 10x, maka alokasi untuk Penjatahan terpusat ditingkatkan 

menjadi sebesar 5% (lima persen) dari jumlah Efek yang ditawarkan, tidak 
termasuk Efek lain yang menyertainya; 

II. 10 kali sampai dengan 25x, maka alokasi untuk Penjatahan terpusat ditingkatkan 
menjadi sebesar 7,5% (tujuh koma lima persen) dari jumlah Efek yang 
ditawarkan, tidak termasuk Efek lain yang menyertainya; atau 

III. Di atas 25x, maka alokasi untuk Penjatahan terpusat ditingkatkan menjadi 
sebesar 12,5% (dua belas koma lima persen) dari jumlah Efek yang ditawarkan, 
tidak termasuk Efek lain yang menyertainya. 

Adapun sumber Efek yang dapat digunakan untuk memenuhi ketentuan penyesuaian 
alokasi Efek untuk porsi Penjatahan Terpusat dalam hal dilakukan penyesuaian 
adalah Efek yang dialokasikan untuk porsi Penjatahan Pasti;
Untuk sumber Efek menggunakan Efek yang dialokasikan untuk porsi Penjatahan 
Pasti, pemenuhan pesanan pemodal pada Penjatahan Pasti dilakukan dengan 
membagikan porsi Penjatahan Pasti setelah dikurangi dengan penyesuaian alokasi 
Efek:
a. secara proporsional untuk seluruh pemodal berdasarkan jumlah pesanan; atau
b. berdasarkan keputusan Penjamin Pelaksana Emisi Efek dalam hal Penjamin 

Pelaksana Emisi Efek memberikan perlakuan khusus kepada pemodal tertentu 
dengan ketentuan sebagai berikut:
1) pemodal Penjatahan Pasti yang mendapatkan perlakuan khusus hanya 

akan dikenakan penyesuaian alokasi Efek secara proporsional setelah 
pemodal Penjatahan Pasti yang tidak mendapat perlakuan khusus tidak 
mendapatkan alokasi Efek karena penyesuaian;

2) pemodal yang diberikan perlakuan khusus sebagaimana dimaksud dalam 
angka (1) ditentukan dan diinput ke dalam Sistem Penawaran Umum 
Elektronik sebelum berakhirnya masa penawaran Efek; dan

3) Penjamin Pelaksana Emisi Efek harus memberitahukan kepada masing-
masing pemodal yang terdampak penyesuaian alokasi Efek.

Dalam hal terdapat kekurangan Efek akibat alokasi penyesuaian sebagaimana 
dimaksud dalam huruf a dan b, kekurangan Efek tersebut dipenuhi dari pemodal 
pada Penjatahan Pasti yang disesuaikan berdasarkan urutan waktu penyampaian 
pesanan yang paling akhir.
Dalam hal jumlah Efek yang dipesan oleh pemodal pada alokasi Penjatahan Terpusat 
melebihi jumlah Efek yang dialokasikan untuk Penjatahan Terpusat, termasuk setelah 
memperhitungkan adanya penyesuaian alokasi Efek, penjatahan Efek dilakukan oleh 
Sistem Penawaran Umum Elektronik dengan mekanisme sebagai berikut:
a. pada Penjatahan Terpusat Ritel dan Penjatahan Terpusat selain ritel, untuk 

setiap pemodal dilakukan penjatahan Efek terlebih dahulu paling banyak sampai 
dengan 10 (sepuluh) satuan perdagangan atau sesuai pesanannya untuk 
pemesanan yang kurang dari 10 (sepuluh) satuan perdagangan;

b. dalam hal jumlah Efek yang tersedia dalam satuan perdagangan lebih sedikit 
dibandingkan dengan jumlah pemodal sehingga tidak mencukupi untuk 
memenuhi penjatahan sebagaimana dimaksud dalam huruf a, Efek tersebut 
dialokasikan kepada pemodal yang melakukan pemesanan pada Penjatahan 
Terpusat sesuai urutan waktu pemesanan.

c. dalam hal masih terdapat Efek yang tersisa setelah penjatahan sebagaimana 
dimaksud dalam huruf a, sisa Efek dialokasikan secara proporsional dalam 
satuan perdagangan berdasarkan sisa jumlah pesanan yang belum terpenuhi;

d. dalam hal perhitungan penjatahan secara proporsional menghasilkan angka 
pecahan satuan perdagangan, dilakukan pembulatan ke bawah; dan

e. dalam hal terdapat sisa Efek hasil pembulatan penjatahan Efek secara 
proporsional sebagaimana dimaksud dalam huruf d, sisa Efek dialokasikan 
kepada para pemodal yang pesanannya belum terpenuhi berdasarkan urutan 
waktu penyampaian pesanan masing-masing 1 (satu) satuan perdagangan 
hingga Efek yang tersisa habis.

Adapun jika jumlah saham yang dipesan melebihi jumlah saham yang ditawarkan, 
maka prosedur penjatahan sisa efek setelah alokasi untuk Penjatahan Pasti sebagai 
berikut:
a. Dalam hal setelah mengecualikan pemesanan efek dari: 

(i) Direktur, Komisaris, pegawai, atau pihak yang memiliki 20% (dua puluh 
persen) atau lebih saham dari suatu perusahaan efek yang bertindak 
sebagai Penjamin Emisi Efek atau agen penjualan efek sehubungan dengan 
penawaran umum, 

(ii) direktur, komisaris, dan/atau pemegang saham utama Perseroan, atau 
(iii) afiliasi dari pihak sebagaimana dimaksud dalam butir (i) dan (ii), yang bukan 

merupaan pihak yang melakukan pemesanan untuk kepentingan pihak 
ketiga,

(iv) pemesan mengadakan persetujuan dengan Pihak lain mana pun, untuk 
membeli Efek dalam Penawaran Umum dimaksud dengan cara apa pun, 
baik langsung atau tidak langsung, yang mengakibatkan Pihak pemodal 
lain menjadi pemilik manfaat (beneficial owner), dan terdapat sisa efek yang 
jumlahnya sama atau lebih besar dari jumlah yang dipesan, maka:
I. Pemesan yang tidak dikecualikan itu akan menerima seluruh jumlah 

saham yang dipesan.
II. Dalam hal para pemesan yang tidak dikecualikan telah menerima 

penjatahan sepenuhnya dan masih terdapat sisa efek, maka sisa efek 
tersebut dibagikan secara proporsional kepada para pemesan yang 
dikecualikan.

Apabila jumlah saham yang dipesan tidak mencapai total Saham Yang Ditawarkan, 
sisa saham tersebut akan ditawarkan kepada pihak-pihak yang dikecualikan 
sebagaimana disebutkan di poin a.(i), a.(ii) dan a.(iii) di atas dengan memperhatikan 
ketentuan penjatahan sebagaimana diatur dalam Peraturan No. IX.A.7 dan POJK 
No. 41/2020, (yang mungkin mengakibatkan sebagian besar dari Saham Yang 
Ditawarkan akan dialokasikan kepada pihak-pihak tersebut).
Manajer Penjatahan akan menyampaikan laporan hasil pemeriksaan akuntan 
kepada OJK mengenai kewajaran dari pelaksanaan penjatahan dan berpedoman 
pada Peraturan Bapepam No. VIII.G.12, Lampiran Keputusan Ketua Bapepam No. 
KEP-17/PM/2004 Tentang Pedoman Pemeriksaan Oleh Akuntan Atas Pemesanan 
dan Penjatahan Efek atau Pembagian Saham Bonus dan Peraturan No. IX.A.7 paling 
lambat 30 hari setelah berakhirnya Masa Penawaran Umum.
Penjamin Emisi Efek wajib menyerahkan laporan hasil Penawaran Umum kepada 
OJK paling lambat 5 (lima) Hari Kerja setelah Tanggal Penjatahan dalam bentuk dan 
isi sesuai dengan Peraturan No. IX.A.2.
10. Perubahan Jadwal, Penundaan Masa Penawaran Umum Perdana Saham 

Atau Pembatalan Penawaran Umum Perdana Saham
Berdasarkan hal-hal yang tercantum dalam Perjanjian Penjaminan Emisi Efek dan 
Peraturan No. IX.A.2, Perseroan dapat menunda Masa Penawaran Umum Perdana 
Saham untuk masa paling lama 3 (tiga) bulan sejak Pernyataan Pendaftaran 
memperoleh Pernyataan Efektif atau membatalkan Penawaran Umum Perdana 
Saham, dengan ketentuan:
a. Terjadi suatu keadaan di luar kemampuan dan kekuasaan Perseroan yang 

meliputi:
1) Indeks Harga Saham Gabungan (“IHSG”) di Bursa Efek turun melebihi 10% 

(sepuluh persen) selama 3 (tiga) Hari Bursa berturut – turut;
2) Banjir, gempa bumi, gunung meletus, perang, huru-hara, kebakaran, 

pemogokan yang berpengaruh secara signifikan terhadap kelangsungan 
usaha Perseroan; dan/atau

3) Peristiwa lain yang berpengaruh secara signifikan terhadap kelangsungan 
usaha Perseroan yang ditetapkan oleh OJK.

b. Perseroan yang menunda masa Penawaran Umum atau membatalkan 
Penawaran Umum yang sedang dilakukan, dalam hal pemesanan saham telah 
dibayar maka Perseroan wajib mengembalikan uang pemesanan Saham kepada 
pemesan paling lambat 2 (dua) Hari Kerja sejak keputusan penundaan atau 
pembatalan tersebut.

Jadwal Penawaran Umum Perdana Saham dapat disesuaikan dalam hal terdapat 
kegagalan sistem Penawaran Umum Elektronik sebagaimana informasi dari 
penyedia sistem. 
11.  Pengembalian Uang Pemesanan
Pemesanan Pembelian Saham dengan mekanisme penjatahan terpusat, akan didebet 
sejumlah saham yang memperoleh penjatahan pada saat penjatahan pemesanan 
saham telah dilakukan, dengan demikian tidak akan terjadi pengembalian uang 
pemesanan pada penawaran umum saham dengan mengunakan Sistem Penawaran 
Umum Elektronik.
Dalam hal terjadinya pembatalan Penawaran Umum, dan dana sudah diambil oleh 
penyedia sistem pengembalian uang dalam mata uang Rupiah akan kredit pada 
rekening pemesan yang bersangkutan. Pengembalian uang tersebut akan dilakukan 
selambat-lambatnya 2 (dua) Hari Kerja setelah tanggal diumumkannya pembatalan 
Penawaran Umum.
Bila pengembalian uang dilakukan dalam jangka waktu 2 (dua) Hari Kerja setelah 
Tanggal Penjatahan atau tanggal diumumkannya pembatalan Penawaran Umum, 
maka pengembalian uang tidak akan disertai pembayaran bunga.
Pengembalian uang tersebut akan disertai bunga yang diperhitungkan dari Hari Kerja 
ketiga setelah tanggal diumumkannya pembatalan Penawaran Umum sebesar suku 
bunga per tahun rekening giro Rupiah bank penerima, yang dihitung secara pro-rata 
setiap hari keterlambatan, kecuali keterlambatan tersebut disebabkan oleh pemesan 
yang tidak mengambil uang pengembalian sampai dengan Hari Kerja keempat 
tanggal diumumkannya pembatalan Penawaran Umum.
12. Penyerahan Formulir Konfirmasi Penjatahan Atas Pemesanan Saham
Pemesan akan memperoleh konfirmasi penjatahan pemesanan saham melalui 
Sistem Penawaran Umum Elektronik dalam hal pesanan disampaikan secara 
langsung oleh pemesan ke dalam Sistem Penawaran Umum Elektronik, atau 
menggunakan formulir dalam hal pesanan disampaikan oleh Partisipan Sistem. 
Pemesan wajib menyediakan dana sesuai dengan pesanan pada Sub Rekening Efek 
Pemesan dan jumlah dana yang didebet pada RDN pemesan.

PENYEBARLUASAN PROSPEKTUS DAN FORMULIR 
PEMESANAN PEMBELIAN SAHAM

Prospektus Awal, Prospektus Ringkas, perbaikan dan/atau tambahan atas 
Prospektus Ringkas dan Prospektus Penawaran Umum Perdana Saham akan 
diunggah oleh Perseroan pada Sistem Penawaran Umum Elektronik yang dapat 
diakses melalui website www.e-ipo.co.id.

PARTISIPAN ADMIN 
PT UOB Kay Hian Sekuritas

UOB Plaza, Thamrin Nine, Lt.36
Jl. M.H. Thamrin Kav.8-10

Jakarta 10230
Telepon: (021) 2993 3888
Faksimili: (021) 230 0238
Website: www.utrade.co.id

SETIAP INVESTOR DIHARAPKAN MEMBACA 
KETERANGAN LEBIH LANJUT MENGENAI PENAWARAN 
UMUM INI MELALUI INFORMASI YANG TERSAJI DALAM 

PROSPEKTUS PERSEROAN


